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ABSTRAK 

 

 Film sebagai produk media komunikasi massa selalu mengandung nilai-nilai dan 

memberikan makna sesuai dengan keinginan sutradara, namun secara bersamaan film dapat 

mengkonstruksi realitas kelompok sosial tertentu, misalnya agama, sesuai keinginan dari 

sutradara atau pihak pembuat film lain yang memangku kepentingan. Akibatnya film dapat 

membentuk pandangan tertentu dan menjadi diskursus sosial. Perdamaian sebagai tema yang 

acapkali diaplikasikan dalam film religi Indonesia merupakan diskursus sosial yang penting 

karena pemahaman perdamaian dalam film senantiasa berdasarkan kepentingan golongan 

tertentu. Film Mencari Hilal karya sutradara Ismail Basbeth dipilih sebagai subjek penelitian 

karena pesan utamanya mengkampanyekan perdamaian dalam banyak dimensi hubungan.   

 Penelitian ini menggunakan paradigma kritis guna secara kritis membongkar makna 

dan ide yang terkandung dalam teks film. Menggunakan pendekatan kualitatif dan metode 

penelitian semiotika John Fiske berdasarkan The Codes of Television, peneliti ingin 

mengetahui bagaimana teks film Mencari Hilal dalam merepresentasikan perdamaian yang 

muncul melalui aspek audio dan visual dalam film tersebut. Leksia yang dipilih dianalisis 

melalui tiga level: level realitas, representasi, dan ideologi. Penulis menerapkan teknik 

pengumpulan data berupa observasi dan dokumentasi untuk menganalisis teks dalam film 

Mencari Hilal. Teori yang digunakan ialah teori representasi Stuart Hall dan teori perdamaian 

Johan Galtung.  

 Hasil penelitian ini adalah bahwa film Mencari Hilal menghadirkan representasi 

perdamaian yang semu—mengkhianati indikator tentang tanda yang mengacu pada 

eksistensi perdamaian itu sendiri yaitu kesetaraan. Perdamaian digambarkan tidak lepas dari 

pengaruh kelompok dominan yakni Muslim sebagai masyarakat agama mayoritas. Imbasnya, 

alih-alih merepresentasikan perdamaian, namun tetap saja tidak lepas dari pengaruh 

perspektif Muslim sebagai kelompok dominan—yang menganut ideologi dominan—dalam 

menciptakan wacana perdamaian. Kelompok dominan menjalankan ide-ide dominan dalam 

wacana perdamaian terhadap kelompok agama minoritas yang menciptakan berbagai 

dampak dalam diskursus sosial.   

 

 

 

Kata kunci : Representasi, Perdamaian, Film Religi, Semiotika.  
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ABSTRACT 

 

 Film as a product of mass communication media always contains values and gives 

the meaning in accordance with the desire of the director, but at the same time the film can 

construct the reality of certain social groups, such as religion, according to the wishes of the 

director or other filmmakers who have an interest. As a result, films can form certain views 

and become social discourse. Peace as a theme that is often applied in Indonesian religious 

film is an important social discourse because the understanding of peace in films is always 

based on the interests of certain groups. The film “Mencari Hilal”  directed by Ismail 

Basbeth was chosen as the subject of research because his main message was to campaign 

for peace in many dimensions of relations. 

 This research uses a critical paradigm to critically uncover the meanings and ideas 

contained in the film's text. Using a qualitative approach and John Fiske's semiotic research 

method based on The Codes of Television, the researcher wanted to find out how the film 

text of “Mencari Hilal” for peace represented audio and visual aspect in the film. The chosen 

lexia is analyzed through three levels: the level of reality, representation, and ideology. The 

researcher applies data collection techniques in the form of observation and documentation 

to analyze the text in the film “Mencari Hilal”. The theory used is Stuart Hall's representation 

theory and Johan Galtung's peace theory.  

 The results of this research are that the film “Mencari Hilal” presents a false 

representation of peace—betraying indicator of sign that refer to the existence of peace itself, 

namely equality. Peace is described as being inseparable from the influence of the dominant 

group namely Muslims as the majority religious community. The impact, instead of 

representing peace, is still inseparable from the influence of the Muslim perspective as the 

dominant group—which adheres to the dominant ideology—in creating a discourse of peace. 

Dominant groups carry out dominant ideas in the discourse of peace towards minority 

religious groups that create various impacts in social discourse.  

 

 

 

Keywords: Representation, Peace, Religious Films, Semiotics. 
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